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A. Latar Belakang Masalah

Salah satu materi yang tertuang dalam mata pefajggéh adalah
shalat. Shalat sebagai salah satu ibadah maghdabungai kedudukan yang
sangat penting. Salat merupakan tiang (rukun) selegmpat tegaknya agama
Islam, sarana untuk membuktikan tentang ke-Islantam keimanan
seseorang. Islam memberikan kewajiban shalat kepadkhalaf untuk
menjalankan shalat fardhu (lima waktu) sehari samalAmalan shalat ini
perlu sekali ditanamkan kepada jiwa anak-anak ekifap orang tua. Anak
hendaknya diperintahkan shalat sejak umur 7 tahahkdn diperintahkan
keras apabila telah mencapai 10 tahun, ketentuasesuai dengan sabda
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Perintahkanlah anak-anakmu mengerjakan shalat tiwekia mereka
meningkat tujuh tahun dan bila perlu pukullah mareknggan
mengerjakannya diwaktu usia mereka meningkat segahunt

Dalam mempelajari figih khususnya materi shalakaiseteori yang
berarti tentang ilmu yang jelas pembelajaran yaaegsifat amaliah, harus
mengandung unsur teori dan praktek. Belajar figituk diamalkan, bila
berisi suruhan atau perintah, harus dapat dilaksamebila berisi larangan,
harus dapat ditinggalkan atau dijauhi. Oleh kai@nafigih bukan saja untuk

diketahui, akan tetapi diamalkan dan sekaligus atknpedoman atau

! Mujibur Rahman Muhammad Usmatwunil Ma’bud syarah imam Abu Dawud Juz I,
(T. kp. Maktabah Assalafiah, t.th), him.162



pegangan hidup. Untuk itu, tentu saja materi yarats diamalkan sehari-
hari didahulukan dalam pelaksanaan pembelajaraénnya.

Pembelajaran shalat pada usia anak sangat perbingamping
sebagai sarana untuk melatih anak dalam melaksanagas dan kewajiban
kepada Sang Khalik, shalat juga sangat besar nmagéaaalam kehidupan
rohani manusia. Dengan demikian, selain sebagaistdgri orang tua, guru
sebagai sosok pengganti orang tua dalam dunia gikadi juga memiliki
persamaan tugas dan tanggung jawab dalam meremacadak melaksanakan
pembelajaran untuk anak didik, termasuk dalam p&j#van shalat. Untuk
itu, dalam rangka pembelajaran shalat kepada amdik, dnenurut Nana
Sudjana guru harus mengatur semua komponen yangladem kegiatan
belajar mengajar (KBM), antara lain, tujuan, bahaetode, dan alat serta
penilaian pengajarah.

Anak sekolah dasar seperti siswa kelas 1l MIS Kgemyar 02
Pekalongan adalah anak yang membutuhkan pembeald@ngsung dalam
setiap pembelajarannya selain menggunakan metodamak sebagai
pengantar pembelajaran, sebagaimana diungkapkdm Edga Dale yang
dikutip oleh Dimyati dan Mudjiono bahwa belajar gapaling baik adalah
belajar melalui pengalaman langsung. Dalam belmjafalui pengalaman
langsung siswa tidak sekedar mengamati, tetapi hagrgi, terlibat langsung
dalam perbuatan dan bertanggung jawab terhadamyesi banyak metode
dalam pembelajaran tetapi tidak semua metode itpatdanemberikan

pengalaman langsung pada setiap proses pembelggargrilakukan.
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Sebagaimana terdapat dalam Hadits
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Dan dari Malik bin Al-Hawarits: sesungguhnya NalBiV® telah bersabda:

Shalatlah kamu sebagaimana kamu melihatku shatR: (Ahmad dan
Bukhari).

Demonstrasi sebagai salah satu metode pembelajemantoerikan satu
bentuk pembelajaran dimana siswa akan melihat lenggsatu pembelajaran
dalam sebuah materi secara langsung berkaitan ulgrgdajaran itu. Dengan
metode demonstrasi anak akan dapat menemukan satahpman lebih
komplek dari pembelajaran.

Metode demonstrasi adalah cara penyajian bahapapeiadengan
memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa gueetes, situasi atau
benda tertentu yang sedang dipelajari baik sebgaaataupun tiruan yang
sering disertai penjelasan lisan.

Oleh karena itu metode ceramah sebagai penganteahgenan siswa
terhadap materi dan metode demonstrasi sebagaukbenktode yang
memberikan pengalaman langsung pada siswa akamdilan pemahman
siswa terhadap materi shalat rawatib semakin mandal

Berdasarkan deskripsi di atas, penulis tertarikukintmelakukan
penelitian yang akan dituangkan dalam penelitiangde judul "Upaya
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Mata &elajFigih Materi Shalat
Sunnah Rawatib Melalui Metode Ceramah Plus Demasispada Kelas Il
MIS Karanganyar 02 Pekalongan Tahun Ajaran 2010/201
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B. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran dan untugmiverikan
pemahaman yang lebih jelas serta operasional,utenkdiberikan penjelasan
istilah-istilah utama yang digunakan dalam juduigdgian ini.
1. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar

Upaya adalah usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatksuod
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dsb).

Meningkat Berasal dari asal kata tingkat yang leraenaikkan
(derajat, taraf), mempertinggi, memperhebat. Meatlagalan “me” dan
akhiran “an”, yang mengandung arti usaha untuk fjueyang lebih baik.

Sedangkan hasil belajar, yaitu hasil yang dicapsia atau
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah manerima
pengalaman belajarnya.

Jadi meningkatkan hasil belajar dalam penelitiamdalah adanya
peningkatan kemampuan siswa kelas Ill MIS Karanga@y Pekalongan
pada mata pelajaran fikih pokok bahasan shalatasumawatib dengan
menggunakan metode ceramah plus demonstrasi.

2. Mata Pelajaran Fiqgih

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah merwgrakalah satu
mata pelajaran PAlI yang mempelajari tentang fikiadah, terutama
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cargpekksanaan
rukun Islam dan pembiasaannya dalam kehidupan idedvar serta fikih
muamalah yang menyangkut pengenalan dan pemahasderhana
mengenai ketentuan tentang makanan dan minumanhgdalgdan haram,
khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jliadlée pinjam meminjam.
Secara substansial mata pelajaran fikih memilikintkbusi dalam

memberikan motivasi kepada siswa untuk mempraktikkdan
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menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hsgbagai
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbaobangan manusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendidgsama manusia,
makhluk lainnya ataupun lingkungannya.

Maksud dari mata pelajaran figih dalam penelitimn adalah
proses belajar mengajar yang dilakukan di siswaaskelll MIS
Karanganyar 02 Pekalongan pada mata pelajaran fikkok bahasan
shalat sunnah rawatib dengan menggunakan metodeamakr plus
demonstrasi.

3. Metode ceramah plus Demonstrasi

Metode ceramah plus adalah metode yang menggunakan
pembicaraan seorang guru, plus di sini diartikatandbahi atau
digabungkan dengan metode lain, yang di sini diggbdengan metode
demonstrasi. Sedangkan demonstrasi sebagai metetgajar ialah:
"Guru atau orang lain dan dapat pula salah sedrabhgfapa murid
memperlihatkan kepada semua murid-murid lainnyataten suatu
proses.*!

Banyak sekali metode yang bisa dimodifikasikan dengetode
ceramah, antara lain yaitu (1). metode ceramah difikasi dengan
metode tanya jawab dan tugas atau disingkat CPIIT k@panjangan dari
metode ceramah plus tanya jawab dan tugas, (2)oddeiceramah
dimodifikasi dengan metode diskusi dan tugas atsebdt dengan CPDT
yaitu kepanjangan dari metode ceramah plus distasitugas, dan (3).
Metode ceramah dimodifikasi dengan metode demaistaa latihan atau
disebut CPDL atau metode ceramah plus demonstiadatihan.

Jadi maksud metode ceramah plus demonstrasi daarbghasan

ini yaitu suatu cara yang dipakai dalam hal ini pelajaran mata
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pelajaran figih materi shalat sunnah rawatib undigwa kelas 1l MIS

Karanganyar melalui perpaduan dua cara yaitu sp&maberian materi

secara ceramah kemudian dilanjutkan mempraktekkalatsawatib.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pen@gatdmerumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah penerapan metode ceramah plus demonstyze heeningkatkan
hasil belajar siswa kelas lll MIS Karanganyar OXkd&engan pada mata
pelajaran fikih pokok bahasan shalat sunnah ra®atib

. Tujuan dan Manfaat Pendlitian

1. Tujuan penelitian

Tujuan yang ingin dicapai untuk mengetahui:

a. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswkaskéll MIS
Karanganyar 02 Pekalongan pada mata pelajaran giddok bahasan
shalat sunnah rawatib.

2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfabagai:

a. Bahan masukan yang objektif dalam meningkatkan paman
tentang materi shalat sunnah rawatib siswa MIS wgaayar 02
Pekalongan.

b. Pedoman dalam mengatasi dan menanggulangi perimasatialam
proses belajar mengajar di sekolah.

c. Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa MIS Kgaauyar 02 dalam
materi pokok shalat sunnah rawatib

d. Peningkatan kualitas pembelajaran terutama pad&edajaran shalat
sehingga memperkecil kesulitan yang dihadapi olatu glan peserta

didik khususnya.



